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KUALITAS KINERJA GURU PKN SEBAGAI UPAYA
pENGOP’I'llV[ALISASI PROSES DAN HASIL BELAJAR

Olch. A
Julien Biringan @

Abstrak
an nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya m cerdaskan
bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang berimant
dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
yarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab berdasarkan

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
ditegaskan pula bahwa untuk menjamin perluasan dan pemerataan akses,
tu dan relevansi, serta tata pemerintahan yang baik dan akuntabilitas
yang mampu menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kal, nasional, dan global perlu dilakukan pemberdayaan dan peningkatan
dan dosen secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.

. Pendidikan, Mutu Guru, Mutu Dosen

Pendahuluan v
Pelaksanaan cita-cita bangsa dalam mewujudkan tujuan negara sebagaimana

tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar negara Republik Indonesia Tahun
1945, perlu dibangun aparatur negara yang memiliki integritas, profesional, serta
mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat dan nmampu
menjalankan peran sebagai unsur perekat persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan
pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara republik Indonesia Tahun 1945, ( UU
Aparatur Sipil Negara, 2014: iii). Kemudian ditegaskan pula bahwa sebagai pelaksana
aparatur sipil negara diwajibkan mengelola dan mengembangkan profesi yang
memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya dan wajib
mempertanggungjawabkan  kinerjanya dengan menerapkan prinsip merit dalam
pelaksanaan manajemen.

Sehubungan dengan itu, guru adalah sebagai salah satu komponen dalam
aparatur sipil negara berkewajiban untuk mewujudkannya, seperti ditegaskan dalam
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen khususnya pada bagian
konsiderans, dimana pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945. Selanjutnya ditegaskan pula bahwa untuk menjamin perluasan dan pemerataan
akses, peningkatan mutu dan relevansi, serta tata pemerintahan yang baik dan
akuntabilitas pendidikan yang mampu menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
Pen}bahan kehidupan lokal, nasional, dan global perlu dilakukan pemberdayaan dan
peningkatan mutu guru dan dosen secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.
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imana dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Begitu pula pada pasal 6
sebagalskan bahwa kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan
metz;g?nelaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan
e nal, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

e iri jadi demokratis dan bertanggun,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggu g

jawab.
Kinerja Guru Pendidikan Kewarganegaraan G

Keberhasilan suatu organisasl dalam mencapai tujuan tergantung pada

pagaimana para personel dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan
{anggung jawabnya masing-masing. Dalam organisasi di sekolah, berhasil tidaknya
tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh kinerja guru, karena tugas utama guru aQalah
mengelola kegiatan belajar mengajar pada semua mata pelajaran yang membidanginya,
termasuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Kinerja guru dalam kapasitas
ini merupakan indikator utama untuk mencapai keberhasilan dari program pendidikan
dan pengajaran di sekolah.
Apabila mengkaji tentang kinerja guru sebagai pengajar, maka beberapa pendapat,
seperti menurut Uzer Usman mencakup aspek kemampuan personal, kemampuan
profesional dan kemampuan sosial, (Uzer, Moh Usman, 2005:16). Kemudian dalam
bahasa Inggris disebut Performance diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti
prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja,
(Sedarmayanti, 2001:50)

Selanjutnya menurut Gomes, kinerja merupakan catatan terhadap hasil
produksi dari sebuah pekerjaan tertentu atau aktivitas tertentu dalam periode waktu
tertentu. Menurut Winardi kinerja merupakan konsep yang bersifat universal yang
merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian
karyawannya berdasar standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, karena
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka kinerja sesungguhnya
merupakan perilaku manusia dalam memainkan peran yang mereka lakukan dalam
suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.

: Selain itu, ada juga beberapa pendapat para pakar tentang pengertian kinerja,
yakni menurut Bateman, kinerja adalah proses kerja dari seorang individu untuk
mencapai hasil-hasil tertentu. Sedangkan menurut A. Anwar Prabu Mangkunegara
dalam Suharsaputra, mengatakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
tsuecara kualitas .dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
Fag;:}l:ya Sesuai der:ngan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Nanang
o Prestasi kerja atau penampilan kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan
da;;anmpuan yang disasari oleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan dan motivasi
SCbagaiming!'lasﬂkan'sesualu. Menurut Pariata Westra ellul, Performance diartikan
201 0:144-?:151) pekerjaan, atau pelaksanan tugas pekerjaan, (Uhar Suharsaputra,
peﬂgertizs;ljal-an _dengan itu, maka As'ad (http://guruvalah, 2009) memberikan
kinerja sebagai hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku
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mentoleransi ambiguitas,
ik memenuhi kebutuhan sisws,
encerminkan komitmen pada
menikmati pekerjaan dari siswa

bahwa kualitas guru yang baik
atau kesabaran (guru-guru terbaik
nental), True compassion for their
-siswanya, understanding atau
ntuk keunggulan, unwavering

5) e
Kelly mengatakan ada lima hal yans
mitmen waktu, besarnya bayaral
komitmen emosional. Ditegaska"
Sikap positif merupakan aset bes'
kurva dalam hidup dan terut::
1tu guru mengatasi ini dengan ©

o g';un-‘::iptakan lingkungan ‘béla;:;
ari guru setiap hari. Guru mem{hkl T




di bidang pendidikan. Tugas guru sebagai profesi 1
itu meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup,

an dan mengambangkan keterampilan kepada siswa, dan melatih.
puru dalam bidang kemanusiaan adalah menjadikan dirinya sebagai
dari siswa. Ia harus mampu menarik simpati sehingga dapat menjadi
/anya. Pelajaran apapun yang diberikannya hendaknya dapat dijadikan

kegagalan pertama adalah ia tidak dapat menanamkan benih
kepada para siswa. Ketiga, tugas dalam bidang kemasyarakatan
rakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di
karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh
yhuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju
bentukan manusia seutuhnya, ( Moh. Uzer Usman, 2006:16).
wajiban guru yang dimaksudkan di atas adalah menyangkut tugas pokok
jtu sendiri, dimana tugas guru sebagai pendidik dan pengajar dimaksudkan
bantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan untuk memberi bekal pada
‘agar memperoleh kehidupan yang layak setelah mencapai kedewasaannya
mudian guru seharusnya dapat menjalankan fungsinya, diantaranya mengajar
yaitu memindahkan ilmu pengetahuan, pelatihan (training) yaitu
g keterampilan tertentu dan coaching yaitu memberdayakan potensi
ri masing-masing siswa yang menjadi anak didiknya, (Hadari Nawawi,

gas dan fungsi guru seperti dimaksudkan di atas merupakan suatu bentuk
dapat diakyualisasikan, maka dapat ditegaskan bahwa kinerja guru atau
a merupakan hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas
nkan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, kemudian pengalaman
gguhan serta penggunaan waktu. Kinerja guru akan baik jika guru telah
akan unsur-unsur yang tediri kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas
r. Kinerja seorang guru dilihat dari sejauh mana guru tersebut melaksanakan
dengan tertib dan bertanggung jawab, kemampuan menggerakkan dan
i siswa untuk belajar dan kerjasama dengan guru lain. Kinerja guru sebflgai
t perilaku nyata yang ditunjukkan oleh guru pada waktu memberikan
pada siswanya.

an dengan pemikiran di atas,
ud dengan kinerja guru
atau kecakapan para guru dala

maka Suryo Subroto mengatakan bahwa
dalam proses belajar mengajar adalah
m menciptakan suasana komunikasi yang
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b belajar mengajar. (35:
; P‘m guru merupakas

(el onal, yakni kemampuz
erpadu  dengan kemampu

media pengajaran, menguas
gajar, menilai prestasi sis\é
gram pelayanan bimbing: dan
trasi sekolah, dan memaha
pendidikan untuk keperlua?
pampuan Sosial, kemampud

rang guru dalam kehidupa®
s rmal maupun informal. yang
unikasi dengan peserta
 bimbingan konseling, (4) pandd
dikan. Keempat, Kemanps®
L peserta didik yang melip!




,b_erkaltan dengan standar kmerja yang di
ggung]aWaban Penilaian kinerja guru bermﬁnfaat, W

pemlalan kinerja guru adalah suatu proses menentukan tingkat
- dalam melaksanakan tugas-tugas pokok mengajar dengan
'kan—patoka.n tertentu. Kmexja guru adalah kemampuan guru dalam

> ‘engajar. Diknas sampai saat ini belum melakukan perubahan yang
¢ standar kinerja guru, dan secara garis besar masih mengacu pada
ensi dasar yang harus dimiliki guru. Kompetensi yang dimaksudkan
. belas kompetensi, dan inilah yang dapat dilihat melalui alat penilaian
(APKG). Aspek-aspek APKG secara umum dapat dikelompokkan
emampuan, yaitu: (1). Kemampuan guru dalam membuat perencanaan
(2). Kemampuan guru dalam mengajar di kelas, yang meliputi
metode, media dan bahan latihan, berkomunikasi dengan siswa,

ikan khasanah metode mengajar, mendorong mengadakan keterlibatan |
n pengajaran, mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran,
ikan waktu, ruang, bahan dan perlengkapan, dan evaluasi hasil belajar,
uan guru dalam mengadakan hubungan antar pribadi, yang meliputi:
ngembangkan sikap positif pada diri siswa, bersikap terbuka dan luwes
a dan orang lain, menampilkan kegairahan dan kesungguhan dalam
mengajar serta dalam pelajaran yang diajarkan, dan mengelolah interaksi
n kelas, ( Standart Kompetensi Guru, Depdiknas., 2004:7).
a dasarnya kualitas kinerja guru seperti dimaksudkan di atas adalah guru
0 profesional, dimana seperti dikatakan oleh Beth Lewis dalam Danim,
bagai guru profesional adalah guru yang sukses memiliki harapan tinggi
menerus, mampu berpikir kreatif, fleksibel dan sensitif tingkat tinggi,
a ingin tahu, percaya diri, dan berkembang atau kuriositas, mereka adalah
purna  (guru-guru yang paling efektif membawa seluruh dirinya untuk
’.femmg belajar dan menjalani kehidupan, (Sudarwan Danim, 2010: 154-157

Xalau kalau menurut Ron Clark, guru yang profesional harus memiliki 11
dari guru untuk memotivasi dan menginspirasi serta mendidik anak,
€, petualangan, kreativitas, refleksi, keseimbangan, empati, keyakinan,
sehat, penghargaan dan ketahanan. Kesebelas indikator kualitas guru
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yang unggul tersebut merupakan jati diri yang harus dimiliki sebagaj Pribadi
ideal, karena hal itu juga merupakan indikator utama bagi guru yangharus mey,
tugas pokok untuk mendidik dan mengajar terutama dalam konteks ini pads bi:kan
pendidikan Kewarganegaraan. g

Idealnya setiap guru harus memiliki wawsan yang baik tentang pijy; n
dan moral, sebagai sesuatu yang sangat fundamental dalam pendidikan, Leb’ih_(l)m?a
bagi guru PKn, guru mata pelajaran yang oleh beberapa pihak dipandang Sebﬂhnh
representative pendidikan moral. Memang dalam rampu-rambu GBPP-pp maglal-
kurikulum 2004 dinyatakan bahwa ruang lingkup PPKn  meliputi (1) nilai, mory f, 3
norma, (2) kehidupan idiologi, plitik, ekonomi social budaya, pertahanan keamanaan
dan perkembanagan iptek. Namun demikian temyata apa yang tercantyp, dalan‘
rambu-rambu ruang lingkup tersebut tidak disertai penjelasan apapun serty lidar{:
pemah jelas dalam implementasi pembelajarannya, (Kosasih Djahiri, 1999)

Namun demikian terdapat banyak keluhan umum para guru dalam menghadyy;
pengajaran nilai karena merupakan konsep yang abstrak, tidak jelas body of
knowledge-nya, serta sangat terbatasnya sumber bahan pembelajaran. Keluhan tersep,
dapat dipahami, sebab topic-topik nilai tersebut sesungguhnya termasuk dalap, Kajian
filsafat, khususnya filsafat nilai (aksiologi). Sedangkan dalam Kajian tragig;
persekolahan atau pendidikan formal kita, hingga tingkat perguruan tingg; sekalipuy,
kajian filsafat kurang memperoleh perhatian yang layak. Berbeda dengan sumbe;
bahan untuk pengembangan topic-topik keilmuan, termasuk ilmu politik dap ilmy
hukum, referensinya sangat banyak. Sehingga akibat dari permasalahan yang
dikemukakan itu muncullah kondisi yang sangat ironis, yakni ]

ketidak siapan guy
dalam pembelajaran dan tidak mustahil terjadi kasus guru “klehabisan” bahan.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru yang memilik
kompetensi sesuai dengan standar. Tanpa dimilikinya kompetensi itu, mustahil gun
dapat melaksanakan perannya dengan baik yang pada giliran selanjutnya akan
mengakibatkan rendahnya kualitas hasil pendidikan. Standar kompetensi guru adala
kriteria untuk menentukan kemampuan guru dalam membantu siswa mencapai standar
materi dan untuk kerja yang ti

nggi. Kriteria ini meliputi kemampuannya dalan
menyiapkan  program pembelajaran,  mengkomunikasikan pengetahuannyz,
ketrampilan-ketrampilan paedagogiknya, dan kemampuan dalam mengikut
perkembangan disiplin akademik dan professional. Secara ringkas kompetensi gur

menyangkut dua aspek yakni kompetensi penguasaan bahan ajar dan kompetens!
penguasaan pembelajaran.

Kinerja Guru PKn Dalam Mengoptimalisasi Proses dan Hasil Belajar.
Undan

g-Undang sistim pendidikan nasional No.20 tahun 2003 pasal 11 “;““‘j'
mengamanatkan  kepada'  pemerintah pusat dan daerah untuk xncn)@ﬁ
terselenggaranya pendidikan yang berkualitas bagi setiap warga negara. Berkt’l‘f‘\ N
dengan itu, maka Hamzah Uno, dkk (2013:7) menegaskan bahwa terwul .;:lu
pendidikan yang bermutu membutuhkan upaya yang terus menerus 1.’;&_1“
meningkatkan kualitas pendidikan. Kemudian upaya meningkatkan kualitas pc‘n“‘fbw
memerlukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran sebab muara d“,“ e \‘a:ng
program pendidikan adalah pada terlaksananya program pembelajara! -
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b itu dikatakan bahwa upaya meningkatkan pendidikan tic :
, adanya peningkatan kualitas pembelajaran. s
ik‘emgkakan pula bahwa peningkatan kualitas pembelajaran
optimalisasi proses dan hasil belajar secara keseluruhan karena
pembelajaran adalah merupakan kualitas implementasi dari program
ang telah dirancang sebelumnya. Upaya proses dan hasil belajar
ormasi hasil assessment terhadap kualitas proses dan hasil belajar
Untuk dapat melakukan pembaharuan dalam pembelajaran, kegiatan
srhadap kualitas pembelajaran yang sedang maupun telah berjalan
perlu dilakukan dengan baik. Kemudian untuk dapat menciptakan
n yang lebih baik, maka hasil assessment program sebelumnya merupakan
dak dapat ditinggalkan.
bungan dengan itu maka Hamzah Uno, dkk (2013:8-9) menegaskan
ai guru hendaknya berupaya agar siswa mencapai keberhasilan belajar
gan kompetensi yang telah ditetapkan. Keberhasilan proses belajar selalu
engan hasrat belajar, maksudnya bahwa proses dapat dikatakan optimal
hasil yang diperoleh sebagai akibat dari proses sesuai dengan apa yang
an. Namun menjadi pertanyaan apakah proses dan hasil siswa sudah optimal

man caranya agar proses belajar siswa dapat belangsung secara optimal.
n dengan itu dikemuakkan bahwa dengan melakukan evaluasi secara cermat ,
ketahui apakah proses belajar siswa sudah optimal atau belum. Berdasarkan
tersebut dapat diidentifikasi faktor penyebab kegagalan dan pendukung
an. Upaya-upaya optimalisasi yang dapat dilakukan mendasarkan diri pada
dentifikasi faktor penyebab kegagakan dan pendukung keberhasilan dan akan
njuti dengan upaya mengoptimalisasi proses dan hasil belajar dari siswa itu

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, khususnya dalam pembelajaran
n Kewarganegaraan (PKn), maka tentunya guru PKn dapat meninjaklanjuti
capai tujuan sekaligus dapat menunjukkan kualitas kinerja dari PKn itu
Guru PKn dapat memperhatikan upaya pengoptimalisasi proses dan hasil
engan cara menguasai kompetensi dalam hal penguasan bahan ajar dalam PKn
P tiga aspek, yaitu: (1) memahami pengetahuan kewarganegaraan (Civic
€), (2) memahami ketrampilan kewarganegaraan (civic skills), dan (3)
etika kewarganegaraan (civic ethics). Untuk aspek pengetahuan
garaan dan etika kewarganegaraan mencakup bahan ajar tentang nilai, moral
ha, disamping mengauasai bahan ajar tersebut, guru PKn hendaknya mampu
Vlct.nentasikalmya dalam program pembelajaran secara terpadu sehingga
1 proses dan hasil dapat terealisasi.
gram pembelajaran yang harus dirancang guru PKn yang berkualitas agar
hasil belajarpun maksimal, maka guru harus dapat menggunakan rumusan
opersional dalam pembuatan RPP sehingga dapat menargetkan bentuk
viour) yang diinginkan bagi siswa. Alasannya, kata kerja operasional
ret.ly ebutkan, menjelaskan, menunjukkan, atau membandingkan merupakan
o taku yang dapat diamati, diukur, dan dievaluasi. Sedangkan kata kerja
> Menghayati, atau meyakini adalah bentuk perilaku yang tidak dapat
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'dgeval“f”i' Akibatnya tiday T
b berkmtan materi pokok b;lhdlkil
apa yang disebutkan, apalagi mc"ghayarasa"
am kasus P-4 yang dilaksanakan paq;, ‘;nya.

S e ampu me"chu?ll:;::

ancasila, tetapi semua itu kurang ipahgy,
l!

diamati secara langsung, s
siswa yang mampu menyebu
tertentu, akan tetapi tidak I
Contoh yang paling nyal
program pemerintah
dengan lancar butir;
apalagi dihayati.

Sens. no berkualitas dalam hal aktualisasi kipe,:
sehubun::lc;lmgh.:m ymggas poko mendidik dan n;engaja.r, dimana '(]l:l';}'a
e teks DK scbagai pembelajaran nilai, setelah guru dapat me ampaui pengempyy,
b Yognitif, selanjutnya harus difokuskan yntuk mengembangkan ranzh agy
Dalam merumusan tujuan yang bersifat afektif, guru janganlah sampai terjeby
keharusan penggunaan kata kerja operasional sel?agax bentuk perilaku (behavioy) Yang
diinginkan. Sebagai contoh, tujuan pembelajaran yang bermaksud agar g, -
mematuhi nilai-nilai kesopanan dalam masyarakah t ti:d:k pe_rlh{ dn;?ap: dengan rumyg,,
si :olaskan pentingnya kepatuhan terhadap nilai-nilai kesopanan”

siswa dapat menje P fit);idak operasional, sedangkan kata menjelaska;niy[:

Kkarena kata mematuhi itu bersi ( ‘
bersifat operasional. Jika rumusannya sebatas itu dan tidak ada rumusan lain yang
bernuansa afektif, maka tidak aneh jika hasil pembelajaran yang dicapai juga seby,

kemampuan verbal untuk menjelaskan pentingnya kc.patuhan terhadap nilaj-nly;
erbal semacam itu belum sesuai dengan standard kompetes;

kesopanan. Kemampuan v : lum ¢ . ' r
siswa untuk suatu pembelajaran nilai sebagai orientasi dari pembelajaran PKp g

sekolah. '
Sehubungan dengan itu, maka guru PKn yang berkualitas harus dapy

memahami dan mempraktekkan secara komprehensif berbagai hal yang merupakan
kompetensi dalam Pendidikan kewarganegaraan, sehingga proses dan hasil belajar
terealisasi secara optimal. Komptensi yang dimaksudkan yakni sebagai berikut: 1)
Kompetensi yang dihasilkan melalui PKn mencakup aspek pengetahuan, sikap dan
kepercayaan, serta keterampilan seperti kemampuan dalam mengambil keputusan dan
berpartisipasi dalam kehidupan politik, social, dan budaya; 2) Pengetahuan dan
pemahaman PKn mencakup (a) pedoman hidup dalam seluruh setting kehidupan setiap
warganegara, (b) pedoman hidup bersama sebagai bangsa dan negara, (c) konsep dan
prinsip-prinsip negara hukum dan konstitusi 1945, (d) konsep demokrasi, hak dan
kewajiban setiap warganegara, dan (e) pedoman untuk menjadi warganegara yang baik,
warga negara kreatif, dan bertanggungjawab dan siap memasuki abad ke 21; 3) Sikap
yang mencakup sikap dan kepercayaan terhadap nilai-nilai, norma, dan moral yang
tumbuh di masyarakat, konsistensi terhadap standar-standar kehidupan, hak dan
kewajiban, serta harkat dan martabat dan hak-hak asasi manusial; dan 4) Keterampilan
terutama keterampilan intelektual dalam mengambil keputusan, dan dalam
berpartisipasi dalam melaksanakan peran dalam kehidupan bersama sebagai ange’™
masyarakat.

I.mplementasi penguasaan komptensi guru PKn dalam pembelajaran, terkadang
menemui berbagai kendala. Seperti dikemukakan Hamzah Uno, dkk (2013:10). 020"
memang benar dalam praktek pembelajaran di kelas, betapapun baik kuali
pembelajaran yang dilakukan, selalu saja ada aspek-aspek yang masih belu seud!

k oleH
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eberhasnlan, baik proses maupun hasil belajamya
‘kondisi yang dimaksudkan di atas, bagi guru PKn perlu
okan alternatif mana yang paling memungkinkan untuk ditindaklanjiuti
1sil yang dicapai.perlunya bagi guru untuk melakukan umpan balik dan
tan pembelajaran yang telah dilakukan. Suatu kepastian sikap dan
gan menyadari apakah strategi, metode, atau struktur tugas, dan
“diperlulakn belum optimal, sehingga dengan cara itu tentunya guru
iki kegagalan dalam hal proses dan hasil. Langkah selanjutnya guru
berbagai alternatif untuk memecahkan masalah dan terus mencari
ta melakukan berbaghai inovasi, sehingga optimalisasi proses dan hasil
terealiasi dengan baik. Tentunya juga dalam pembelajaran PKn yang
asi pada pembelajaran nilai, moral dan norma, dan pelaksanaaan evaluasinya
1 bukan penekanan pada hasil namun pada proses. Maka jelaslah bahwa
ru untuk mendapatkan proses dan hasil belajar optimal harus dilakukan
esinambungan, sehingga tercapailah proses dan hasil secara komprehensif,
m aspek kognitif, afektif, maupun dalam aspek psikomotor.
amun demikian, suatu kenyataan terjadi bahwa apa yang diharapkan tidak
i kenyataan, maka disinilah merupakan suatu kendala yang harus dicari
ya seperti dikemukakan pada uraian di atas. Guru dalam kondisi ini harus
‘menunaikan tugas dengan baik dan berkualitas, dan sebagai guru profesional di
pembelajaran PKn, tentunya sangat diharapkan kinerja guru dapat memainkan
inya secara utuh dengan mencari alternatif penyelesaiannya. Semua alternatif
yang dilakukan haruslah mengarah pada upaya menghilangkan penyebab
an dan menguatkan untuk mencapai keberhasilan siswa. Upaya menyelesaikan
yang muncul itu, dapat dilakukan oleh guru melalui perbaikan yang disebut
ngajaran remedial. Selanjutnya upaya menguatkan untuk ketercapaian keberhasilan
akukan melalui pemantapan atas ketercapaian keberhasilan.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka Hamzah B. Uno, dkk (2013:10-11)
iskan bahwa dari berbagai alternatif solusi yang dapat diajukan, langkah berikut
h memilih alternatif mana yang paling optimal. Altemnatif solusi yang dapat
merupakan daftar upaya yang dilakukan untuk menjawab atau memperbaiki
ab kegagalan. Sebagai contoh yang dikemukakan adalah misalkan guru telah
Ampulkan bahwa salah satu faktor penyebab kegagalan belajar siswa adalah soal-
da lembar kerja siswa (LKS) yang sulit untuk dimengerti siswa. Atas dasar
0 'tersebut maka guru dapat melakukan beberapa upaya berupa:a) memperbaiki
~S0al yang sulit dipahami siswa (misalnya, kalimat yang salah cetak, dsbnya); dan
yederhanakan soal-soal tersebut.
Pada prospek seperti itu, maka oleh Hamza B. Uno, dkk., kembali memberikan
0 bahwa penyebab kegagalan mungkin berasal dari strategi pembelajaran
akan perangkat pembelajaran, media, struktur tugas atau dalam menentukan
Huan prasyarat. Guru perlu memiliki beberapa alasan dan argumen bahwa
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